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Article Info Abstract
Received: 17 January 2025 This study aims to explore the opinions of scholars and the review of the
Revised: 22 January 2025 principle al-nahyu yaqtadi al-fasad regarding the validity of worship
Accepted: 22 January 2025 performed by men wearing silk garments. The research employs a qualitative
Published: 31 January 2025 descriptive method (non-statistical) using normative juridical and
philosophical approaches. The findings are as follows. First, early scholars
Keywords: unanimously agreed that the use of silk by men is prohibited except in certain
Validity, Worship, Sutras, circumstances. There are two differing opinions regarding its impact on
Rules, al-Nahyu Yagqtadr al- worship. The first opinion, held by the Hanafi and Shafi'i schools, asserts that
Fasad worship performed while wearing silk is valid but sinful. The second opinion,
held by the Maliki and Hanbali schools, states that such worship is invalid.
Kata kunci: Second, according to the principle of al-nahyu yaqtadr al-fasad, prohibitions
Keabsahan, Ibadah, Sutra, (al-nahyu) are divided into two categories: prohibitions due to the inherent
Kaidah, al-Nahyu Yagtadi al- nature of the act (li ‘ainihi) and prohibitions due to external factors (li
Fasad ghairihi), which are further divided into two subcategories: prohibitions due

to specific attributes and prohibitions due to unrelated reasons. The use of silk
by men during worship falls into the second category, specifically prohibitions
due to unrelated reasons. Scholars from the Hanbali and Maliki schools argue
that prohibitions in this category (prohibitions due to unrelated reasons) imply
the invalidity or corruption of an act of worship. Thus, worship performed by
men wearing silk garments is considered invalid. Meanwhile, according to the
majority of scholars, prohibitions in this category do not imply the invalidity
or corruption of an act of worship. Therefore, worship performed by men
wearing silk garments is still considered valid, although sinful for using
something prohibited.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat para ulama serta tinjauan
kaidah al-nahyu yaqgtadt al-fasad mengenai keabsahan ibadah menggunakan
pakaian berbahan sutra bagi laki-laki. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian deskriptif kualitatif (non-statistik), dengan menggunakan metode
pendekatan yuridis normatif dan filosofis. Hasil penelitian yang ditemukan
adalah sebagai berikut: pertama, ulama salaf sepakat bahwasanya penggunaan
sutra bagi laki-laki adalah haram hukumnya kecuali dalam situasi tertentu. Ada
dua pendapat mengenai pengaruhnya dalam ibadah. Pendapat pertama, dari
mazhab Hanafi dan Syafii, menyatakan bahwa ibadah menggunakan pakaian
sutra sah tetapi berdosa. Pendapat kedua, dari mazhab Maliki dan Hambali,
menyatakan bahwa ibadah tidak sah. Kedua, dalam kaidah al-nahyu yaqtadi
al-fasad, larangan (al-nahyu) terhadap sesuatu terbagi menjadi dua; larangan
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karena zatnya sendiri (i ‘ainihi) dan karena faktor lain (li gairihi) yang juga
terbagi menjadi dua; larangan karena sifatnya dan larangan karena alasan yang
tidak terkait dengan hal yang dilarang itu sendiri. Adapun penggunaan sutra
bagi laki-laki dalam ibadah itu termasuk dalam kategori yang kedua yaitu
larangan karena faktor lain (larangan karena alasan yang tidak terkait dengan
hal yang dilarang itu sendiri). Para ulama dari mazhab Hambali dan Maliki
mengatakan larangan dalam kategori ini (larangan karena alasan yang tidak
terkait dengan hal yang dilarang itu sendiri) menunjukkan kerusakan atau
ketidaksahannya suatu ibadah, maka ibadah dengan menggunakan pakaian
berbahan sutra bagi laki-laki dianggap tidak sah. Sedangkan menurut jumhur,
larangan dalam Kkategori ini tidak menunjukkan kerusakan atau
ketidaksahannya suatu ibadah, maka ibadah dengan menggunakan pakaian
berbahan sutra bagi laki-laki tetap dianggap sah walaupun ia berdosa karena
menggunakan sesuatu yang dilarang.
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PENDAHULUAN

Ibadah merupakan ketaatan yang dilakukan dan dilaksanakan sesuai dengan
perintah Allah Swt. dan merendahkan diri kepada-Nya dengan kecintaan yang sangat
tinggi dan mencakup segala apa yang diridai-Nya, baik itu berupa perkataan maupun
perbuatan yang zahir dan batin.> Allah Swt. tidaklah menciptakan manusia melainkan
untuk beribadah kepada-Nya. Allah Swt. berfirman dalam Q.S al-Zariyat/51: 56.

oy V) oyl B4 s
Terjemahnya :
Dar; Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah kepada-
Ku.

Ibnu Taimiyah memaknai ibadah sebagai suatu istilah yang mencakup segala
sesuatu yang dicintai Allah Swt. dan diridai-Nya, baik berupa perkataan maupun
perbuatan, yang tersembunyi (batin) maupun yang tampak (lahir); maka salat, zakat,
puasa, haji, berbicara jujur, menunaikan amanah, berbakti kepada kedua orang tua,
menyambung tali kekerabatan, menepati janji, memerintahkan yang makruf, melarang
dari yang mungkar, berjihad melawan orang-orang kafir dan munafik, berbuat baik
kepada tetangga, anak yatim, orang miskin, ibnu sabil (orang yang kehabisan bekal di
perjalanan), berbuat baik kepada orang atau hewan yang dijadikan sebagai pekerja,

'Muhammad bin Ibrahim bin Ahmad Al-Hamd, a/-Tariig Ili al-Islim (Cet. 1I; Dar Ibnu
Khuzaimah, 1431 H). h. 76

2Kementerian Agama Republik Indonesia, A/-Quran dan Terjemahnya (Cet. I; Jakarta: Ummul
Qura). h. 523
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memanjatkan doa, berzikir, membaca Al-Qur’an dan lain sebagainya adalah termasuk
bagian dari ibadah.?

Selain itu, Muhammad bin Sélih al-Usaimin juga menjelaskan bahwasanya istilah
ibadah bisa dimaksudkan untuk menamai salah satu diantara dua perkara, yaitu pertama;
ta’abbud, penghambaan diri dan ketundukan kepada Allah Swt. di mana hal ini
dibuktikan dengan melaksanakan perintah dan menjauhi larangan yang dilandasi
kecintaan dan pengagungan kepada Zat yang memerintah dan melarang. Kedua;
muta’abbad bihi, sarana yang digunakan dalam menyembah Allah Swt. Inilah pengertian
ibadah yang dimaksud dalam definisi Ibnu Taimiyah bahwa ibadah adalah suatu istilah
yang mencakup segala sesuatu yang dicintai Allah dan diridai-Nya, baik berupa perkataan
maupun perbuatan, baik yang tersembunyi (batin) maupun yang tampak (lahir).
Contohnya salat, melaksanakan salat disebut ibadah karena ia termasuk bentuk ta’abbud
(menghambakan diri kepada Allah Swt). Adapun segala gerakan dan bacaan yang
terdapat di dalam rangkaian salat itulah yang disebut muta’abbad bihi, maka apabila
disebutkan bahwa kita harus mengesakan Allah Swt. dalam beribadah, itu artinya kita
harus benar-benar menghamba kepada Allah Swt. saja dengan penuh perendahan diri
yang dilandasi kecintaan dan pengagungan kepada Allah Swt. dengan melakukan tata
cara ibadah yang disyariatkan.*

Demikianlah, umat Islam harus memperhatikan tata cara ibadah yang benar dan
yang sesuai dengan syariat Islam, agar ibadah tersebut diterima oleh Allah Swt, dan tidak
boleh menambah sedikitpun dari apa yang telah ditetapkannya, karena ketika seseorang
beribadah tanpa mengikuti apa yang telah disyariatkan, maka ibadah tersebut tertolak.
Sebagaimana yang disebutkan dalam hadis bahwasanya Rasulullah saw. bersabda :

5 548 G e (I JaE oz 5 O (ks oly)
Artinya :
Barang siapa melakukan suatu amalan yang bukan berasal dari kami, maka amalan
tersebut tertolak.

Hadis di atas menunjukkan bahwa semua ibadah yang dilakukan tanpa mengikuti
syariat Islam, maka ibadah tersebut tidak sah atau tidak diterima, dan hal ini erat
kaitannya dengan hukum-hukum yang telah ditetapkan oleh Allah Swit.

Muhammad bin Sélih al-Usaimin menjelaskan berkaitan dengan hukum tersebut,
bahwasanya hukum merupakan ketetapan dan keputusan, serta apa yang terkandung
dalam perintah syariat yang berkaitan dengan perbuatan-perbuatan mukallaf baik berupa
talab, takhyir, dan wad’i. Adapun penjelasan dari kata mukallaf, talab, takhyir dan wad'’i,
yaitu pertama mukallaf adalah orang yang diberi beban taklif; jadi, tidak mencakup anak
kecil dan orang gila. Kedua falab (permintaan), maksudnya adalah amr (perintah) dan
nahy (larangan) baik bersifat kewajiban atau keutamaan. Ketiga takhyir yaitu mubah, dan
keempat adalah wad i yaitu sahih (sah) dan fasid (rusak) serta tanda dan sifat-sifat sejenis

3Taqiyuddin Abu al-Abbas Ahmad bin Abdul Halim bin Abdul Salam bin Abdullah bin Abdul
Qasim bin Muhammad bin Taimiyah, a/-Ubiidiyah (Cet. VII; Beirut: Maktabah Islami, 1426 H/2005 M).
h. 44

“Muhammad bin Salih al-Usaimin, al-Qaulul Mufid ‘ald Kitab al-Tauhid, Juz 1 (Cet. I1; Kerajaan
Saudi Arabiyah: Dar Ibnu al-Jauzi, 1424 H/2003 M). h. 14-15.

3Abu al-Husein Muslim Bin al-Hajjdj, Sahih Muslim, Juz 3. (Kairo, 1374 H/1955 M). h. 1343.
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yang ditetapkan oleh syari’ (pembuat syariat) yang menunjukkan pemberlakuan atau
pembatalan sesuatu.®

Dari penjelasan di atas, kita dapat mengetahui bahwasanya seorang hamba harus
memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan tata cara, syarat-syarat dan hukum-hukum
dalam beribadah kepada Allah Swt. karena setiap ibadah mempunyai syarat-syarat dan
ketentuannya masing-masing, termasuk dalam hal berpakaian.

Terdapat aturan-aturan syariat yang mengatur Kkriteria busana yang diperbolehkan
dan tidak diperbolehkan untuk dikenakan, baik bagi laki-laki maupun perempuan. Salah
satu larangan dalam berpakaian adalah penggunaan sutra untuk laki-laki. Hal ini
berdasarkan hadis Nabi Muhammad saw. yang melarang laki-laki mengenakan sutra.
Dalam hadis riwayat al-Bara’ bahwasanya:

M ol Yy o tdlly ledlly py (ot Flsg aladl 15T s LS
Artinya:
Rasulullah saw. melarang kami menggunakan bejana perak, cincin emas, kain sutra,
dibaj (sejenis kain yang terbuat dari sutra), kain katun yang dicampur dengan sutra dan
sutra tebal.

Meskipun demikian, terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama terkait
keabsahan ibadah seseorang yang menggunakan pakaian berbahan sutra. Sebagian ulama
berpendapat bahwa ibadah seseorang menjadi tidak sah jika ia menggunakan pakaian
berbahan sutra, sementara ulama lain berpendapat bahwa ibadahnya tetap sah meskipun
menggunakan pakaian berbahan sutra, namun ia berdosa karena melanggar larangan.®
Masalah ini juga erat kaitannya dengan kaidah usul “al-Nahyu Yaqtadr al-Fasad" yang
berarti "larangan itu menunjukkan kerusakan™. Kaidah ini menjadi salah satu landasan
dalam menentukan konsekuensi dari pelanggaran suatu larangan dalam syariat Islam.
Penerapan kaidah ini dalam kasus penggunaan pakaian berbahan sutra bagi laki-laki
ketika beribadah menjadi penting untuk dikaji lebih jauh agar diperoleh kejelasan hukum
dan kepastian dalam beribadah.

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah di atas, maka pokok masalah yang
akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana keabsahan ibadah menggunakan
pakaian berbahan sutra bagi laki laki dalam tinjauan kaidah al-Nahyu Yaqtadr al-Fasad.
Oleh karena itu, dirumuskan beberapa substansi masalah yang akan dijadikan acuan
sebagai berikut :

1. Bagaimana hukum menggunakan pakaian berbahan sutra bagi laki-laki dan
keabsahan ibadah menggunakannya dalam hukum Islam?

2. Bagaimana tinjauan kaidah al-Nahyu Yagtadr al-Fasad terhadap keabsahan
ibadah menggunakan pakaian berbahan sutra bagi laki-laki?

Terkait dengan tinjauan pustaka penelitian ini, terdapat beberapa buku atau
penelitian yang relevan dengan judul yang akan dibahas, yaitu literatur dari kitab-kitab
yang berbahasa Arab, kitab terjemahan, dan juga jurnal ilmiah yang terkait dengan

®Muhammad bin Salih al-Usaimin, Usti/ Min ‘llmi al-Usiil (Cet. 1V; Dar Ibnu al-Jauzi, 1430
H/2009 M). h. 10.

7Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih Bukhari, Juz 2 (Cet. 1; Mesir: Matba’ah
al-Kubra al-Amiriyyah, 1311 H), h. 71.

$Muhammad bin Shalih bin Muhammad Al-Utsaimin, A/-Syarh Al-Mumthi’ ‘Ala Zad Al
Mustagni'Juz 2 (Cet. 1; Mesir: Dar Ibn al-Jauzi, 1422 H). h. 155
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penelitian ini. Berikut ini beberapa tulisan yang membahas tentang hukum menggunakan

barang curian dalam beribadah:
1. Referensi Penelitian

a. Kitab al-Muhalla bi al-4sar® karya lbnu Hazm yang dikenal dengan mazhab zahiri.
Kitab ini merupakan sebuah karya besar dalam bidang fikih yang terkenal. Ibnu Hazm
menghimpun dan menguraikan bebagai permasalahan dalam bidang fikih melalui
kitabnya yang cukup unik, karena memulai pembahasannya tentang tauhid kemudian
pembahasan tentang fikih. Diantara pembahasan kitab ini adalah hukum penggunaan
sutra dan permasalahan salat bagi laki-laki yang menggunakan pakaian berbahan
sutra.

b. Kitab Raudah al-Nazir wa Junnah al-Munazir'® karya Ibnu Qudamah al-Maqdisi
menjadi salah satu rujukan utama yang relevan. Kitab ini merupakan salah satu karya
monumental dalam ilmu Ushul Fikih yang disusun berdasarkan metode mutakallimin
(para ahli kalam). Dalam kitab ini disebutkan perbedaan pendapat dan dialog-dialog
tentang masalah masalah ushul fikih. Salah satu pembahasan dalam kitab ini adalah
tentang kaidah al-Nahyu Yaqtadr al-Fasad.

c. Kitab Tahqiq al-Murdd fi anna al-Nahya Yaqtadr al-Fasad' karya Al-Hafiz
Shalahuddin bin Khalid al- ‘Alai. Kitab ini merupakan kitab usul fikih yang merujuk
kepada pengertian dari larangan dan maksud dari larangan tersebut serta pendapat
para imam yang berkaitan dengannya. Buku ini juga membahas secara keseluruhan
yang berkaitan dengan kaidah al-Nahyu Yaqtadr al-Fasad.

d. Kitab al-Tamhid fi Usil al-Figh'? karya Abu al-Khitab Mahfuz bin Ahmad al-
Kalwazani al-Hambali. Kitab ini merupakan salah satu karya penting dalam bidang
ushul fikih yang memberikan penjelasan mendalam tentang prinsip-prinsip dasar
hukum Islam. Kitab ini membahas berbagai konsep dan kaidah dalam usul fikih. Salah
satu pembahasan dalam Kitab ini yaitu masalah al-nahyu yang mencakup kaidah al-
Nahyu Yaqtadr al-Fasad.

e. Kitab Syarhu al-Mumti' ‘ald Zad al-Mustagni’*® karya monumental yang ditulis oleh
Muhammad bin Shalih bin Muhammad al-Utsaimin. Kitab ini merupakan syarah atau
penjelasan terhadap kitab fikih Zad al-Mustagni’ karya al-Hajjawi. Kitab ini
mencakup penjelasan mendalam dan sistematis mengenai berbagai bab dalam fikih,
termasuk ibadah, muamalah, dan hukum lainnya. Salah satu pembahasan dalam kitab
ini adalah penggunaan kain sutra dalam salat.

9 Ali bin Ahmad bin Said bin Hazm al-Zahiri, a/-Muhall bi al-Asar (Beirut: Dar al-Fikr, 1408 H/
1988 M).

10" Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudah al-Nazir wa Junnah al-Manazir (Cet.
I; Mesir: Dar Ibn al-Jauzi, 1438 H/2017 M).

' Shalahuddin Al-‘Alal, Tahqgiq al-Murdd fi anna al-Nahya Yaqtadi al-Fasid (Cet. I; Kuwait:
Dar al-Kutub al-Saqafiyah, 1431H)

12Mahfuz bin Ahmad bin Hasan al-Kalwazani, al-Tamhid fi Ustl al-Figh (Cet. 1; Mesir: Dar al-
Madani, 1406H)

BMuhammad bin Shalih bin Muhammad Al-Utsaimin, A/-Syarhi Al-Mumthi' ‘Ala Zad Al
Mustagni’ (Cet. 1; Mesir: Dar Ibn al-Jauzi, 1422 H).
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2. Penelitian Terdahulu

a. Skripsi Nida Khafiyah yang berjudul: Implementasi Kaidah al-Nahyu Yaqtad: al-
Fasad pada Nikah Muhalil Perspektif Fikih Munakahat.}* Penelitian ini membahas
tentang hukum nikah muhalil dengan mengimplementasikan kaidah al-Nahyu Yaqtadi
al-Fasad. Hasil dari penelitian ini adalah bahwasanya para ulama berbeda pendapat
dalam memberikan kriteria-kriteria suatu pernikahan yang dapat menghalalkan istri
bagi suami pertama yang telah mentalak tiga istrinya. Imam Malik berpendapat bahwa
nikah muhalil tidak sah, Abu Hanifah berpendapat nikah muhalil itu sah, Imam
Hambali berpendapat bahwa akadnya rusak dan batal, sehingga perkawinan
selanjutnya oleh mantan suami pertama tidak sah. Sedangkan menurut Imam Syafii
akadnya dianggap sah jika niatnya adalah agar wanita itu halal bagi suami
pertamanya. Perbedaan ini disebabkan perbedaan mereka dalam menafsirkan Al-
Quran dan juga Hadis. Terkait masalah ini pendapat jumhur dalam masalah nikah
mubhalil dikaitkan dengan kaidah al-nahyu yaqtadi al-fasad bahwa nikah muhalil
mengarah kepada keburukan (kebatilan) karena mengandung banyak kerugian di
banding manfaatnya. Terdapat persamaan antara penelitian ini dengan topik yang
akan dikaji peneliti yaitu sama-sama menggunakan kaidah al-nahyu yaqtadr al-fasad.
Namun penelitian ini membahas tentang hukum nikah muhalil, sedangkan peneliti
membahas keabsahan ibadah menggunakan pakaian berbahan sutra bagi laki-laki.

b. Jurnal yang berjudul: Al-Nahyu; Concept and Implementation in Islamic Law
Determination.'® Jurnal ini ditulis pada tahun 2019 oleh Ahmad Maulidizen dan
Asphia Sahida. Penelitian ini membahas tentang konsep dari al-nahyu atau larangan
dan implementasinya dalam penentuan hukum Islam. Hasil dari penelitian ini
menyebutkan bahwa usul fikih adalah metode untuk menentukan hukum. Al-Nahyu
adalah salah satu topik dalam usul fikih itu sendiri, yang berarti larangan untuk
melakukan sesuatu yang dilarang oleh syariat. Ada beberapa pembagian nahyu yang
disebutkan dalam penelitian ini diantaranya adalah al-nahyu yaqtadi al-fasad.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti teliti yaitu, penelitian
ini membahas konsep al-nahyu secara umum dan implementasinya dalam penentuan
hukum Islam, sedangkan peneliti membahas keabsahan ibadah dengan menggunakan
pakaian berbahan sutra bagi laki laki dalam tinjauan kaidah al-nahyu yaqtadr al-fasad.

c. Jurnal yang berjudul: Qa’idah Iqtida al-Nahyi al-Fasad wa al-Butlan ‘inda al-
Mazahibi al-Arba’ah wa Tatbigatiha fi al-Mundakahat™®. Jurnal ini ditulis pada tahun
2020 oleh Suranto, Imron Rosyadi, dan Muinudinillah Basri. Hasil dari penelitian
adalah bahwasanya empat mazhab berbeda pendapat tentang kaidah iqtida al-nahyi
al-fasad wa al-butlan di beberapa keadaan al-nahyu, dan sama pandanganya tentang
kaidah ini dalam beberapa keadaan al-nahyu. Dalam penerapan kaidah ini dalam
masalah pernikahan, mereka sepakat tentang keabsahannya atau kebatilannya dalam
beberapa masalah pernikahan, dan kadang mereka juga berbeda pendapat dalam
beberapa masalah lainnya. Biasanya pendapat mereka dalam masalah pernikahan ini

“Nida Khafiyah, “Implementasi Kaidah a/-Nahyu Yagtadi al-Fasad pada Nikah Muhalil
Perspektif Fikih Munakahat”. Skripsi (Makassar: Fak.Syariah STIBA Makassar, 2023)

>Ahmad Maulidizen dan Asphia Sahida, “Al-Nahyu; Concept and Implementation in Islamic
Law Determination”, Jurnal Khatulistiwa 9, no. 3 (2019).

16Suranto, Imron Rosyadi, Muinudinillah Basri, “Qa’idah Iqtida al-Nahyi al-Fasad wa al-Butlan
‘inda al-Mazahibi al-Arba’ah wa Tatbiqatiha fi al-Munakahat”, Jurnal Profetika21, no. 1 (2020)
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selaras dengan pendapat mereka dalam masalah kaidah ushul tersebut, tapi kadang
tidak selaras. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti teliti yaitu,
penelitian ini membahas tentang kaidah iqtida a/-nahyi al-fasad wa al-butlan menurut
empat imam mazhab dan penerapannya dalam masalah masalah yang berkaitan
dengan pernikahan, sedangkan peneliti membahas keabsahan ibadah dengan
menggunakan pakaian berbahan sutra bagi laki laki dalam tinjauan kaidah al-nahyu
yaqtadi al-fasad.

d. Jurnal yang berjudul: Al-Nahyu dan Relevansinya Terhadap Tranksaksi Muamalah
(Al-Asli f7 al-Nahi 17 at-Tahrim, llla M@ Dalla al-Dalilu ‘ala Khilafihi.t” Jurnal ini
ditulis oleh Abd. Rauf Wajo pada tahun 2021. Hasil dari penelitian ini menyebutkan
bahwa para ulama usul sepakat bahwa dalalah nahy adalah tuntutan untuk
meninggalan sesuatu, tidak bisa beralih makna, kecuali ada garinah. Jumhur ulama
menetapkan bahwa asal hukum larangan itu haram, sebab setiap larangan
mengakibatkan mengakibatkan kerusakan, kecuali ada dalil yang membedainya.
Penelitian ini menyebutkan bahwa penetapan hukum terhadap larangan (nahy) suatu
perbuatan, maka ulama bersandar pada Al-Quran dan hadis serta merujuk pada kaidah
usul fikih tentang Al-Asli fz al-Nahi I7 at-Tahrim, Illa Ma Dalla al-Dalilu ‘ala
Khilafihi. Atas dasar itu, jumhur ulama bersepakat bahwa dalalah nahy adalah untuk
menuntut meninggalkan sesuatu, tidak bisa beralih makna, kecuali ada garinah.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti teliti yaitu, penelitian
ini membahas konsep al-nahyu dan relevansinya terhadap tranksaksi muamalah
dengan merujuk pada kaidah usul fikih Al-Asli f7 al-Nahi |7 at-Tahrim, Illa Ma Dalla
al-Dalilu ‘ala Khilafihi, sedangkan peneliti membahas keabsahan ibadah dengan
menggunakan pakaian berbahan sutra bagi laki laki dalam tinjauan kaidah al-nahyu
yaqtadi al-fasad.

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian
penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui hukum menggunakan pakaian berbahan sutra bagi laki-laki dan
keabsahan ibadah menggunakannya dalam hukum Islam.

b. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan kaidah al-Nahyu Yaqtadr al-Fasad terhadap
keabsahan ibadah menggunakan pakaian berbahan sutra bagi laki-laki.

Adapun kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
a. Kegunaan limiah

Sebagai suatu karya ilmiah, hasil dari penelitian ini diharapkan bisa
mengembangkan wawasan pengetahuan dan pemahaman bagi para pembaca secara
umum, dan para pelajar secara khusus mengenai permasalahan yang berkaitan dengan
keabsahan ibadah dengan menggunakan pakaian berbahan sutra bagi laki-laki dalam
tinjauan kaidah al-Nahyu Yaqtadr al-Fasad. Di samping itu penelitian ini juga diharapkan
bisa menjadi bahan pembanding untuk para peneliti dengan studi penelitian yang sejenis.

b. Kegunaan Praktis

Sebagai suatu penelitian yang memaparkan hukum keabsahan ibadah yang
berkaitan dengan pakaian berbahan sutra bagi laki-laki, dan tulisan ini diharapkan dapat
memberikan manfaat berupa pengetahuan dan pemahaman bagi masyarakat muslim

17 Abd. Rauf Wajo, “Al-Nahyu dan Relevansinya Terhadap Tranksaksi Muamalah (Al-Asli fi al-
Nabhi [i at-Tahrim, Illa Ma Dalla al-Dalilu ‘ala Khilafihi”, Jurnal/ An-Nizam 15, no. 1 (2021)
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terkait pembahasan mengenai hukum menggunakan pakaian berbahan sutra bagi laki-laki

dalam beribadah dalam tinjauan kaidah al-Nahyu Yaqtadi al-Fasad. Diharapkan juga

tulisan ini dapat memberikan masukan dan menjadi bahan pembanding bagi para pelajar
yang mempelajari ilmu-ilmu, terutama pada bidang ilmu perbandingan mazhab.

Untuk menjelaskan metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini,
peneliti akan menguraikan penentuan metode yang digunakan dalam menyelesaikan
penelitian yaitu:

1. Jenis Penelitian

Dalam pembahasan penelitian ada tiga jenis alat pengumpulan data yang lazimnya
dikenal, yaitu studi dokumem-dokumen ataupun bahan kepustakaan, pengamatan dan
observasi,'® dalam kesempatan Kali ini, peneliti menggunakan jenis penilitian library
research. Secara defenitif, library research adalah penelitian kepustakaan di mana
peneliti berhadapan dengan berbagai macam sumber-sumber dan literatur yang sesuai
tujuan dan masalah yang sedang dipertanyakan.*®

2. Metode Pendekatan

a. Yuridis normatif adalah teknik penelitian yang didasari dengan cara mencari dan
menelaah bahan pustaka sebagai bahan dasar untuk diteliti dengan cara
mengumpulkan sumber-sumber yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.?°
Dari metode pendekatan ini peneliti mengupayakan untuk mengumpulkan data-data
dan dalil-dalil yang akan membantu dalam penelitian, yaitu dari Al-Quran, hadis dan
kitab-kitab para ulama.

b. Filosofis, pendekatan ini dianggap relevan secara filosofis karena dilakukan untuk
mengurai hikmah atau nilai filosofis dari ajaran Islam yang ditemukan dalam Al-
Quran dan Sunnah.?! Dari metode pendekatan ini peneliti mengupayakan untuk
mengurai hikmah dari masalah-masalah yang dibahas.

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode studi kepustakaan (study
research), yaitu pengumpulan data melalui hasil bacaan, menelusuri buku-buku atau
tulisan-tulisan, artikel ilmiah, serta sumber hukum primer yaitu Al-Qur’an, hadis, dan
kitab-Kkitab seperti Mukhtasar al-Quduri, al-Tafi7’, Fathu al-Wahhab, al-Insaf, al-Tamhid
fi Usil al-Figh, Tahqgiq al-Murad fi anna al-Nahya Yaqtadr al-Fasad, Raudah al-Nazir
wa Junnah al-Munazir, Syarhu al-Mumti' ‘ala Zad al-Mustagni’, dan al-Mujalla bi al-
asar maupun sekunder yaitu bahan yang memberikan sumber hukum primer seperti buku-
buku atau yang berkaitan dengan sumber hukum primer dan literatur lainnya yang
berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Setelah melakukan pengumpulan data,
peneliti melakukan penelusuran terhadap buku-buku maupun tulisan-tulisan tersebut.

4. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data merupakan upaya untuk menata dan mendeskripsikan data secara

sistematis guna mempermudah penelitian dan meningkatkan pemahaman terhadap objek

18Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: Ul Press, 1984 M). h. 201

YMasyuri dan Muhammad Zainuddin, Merodologi Penelitian (Bandung: Refika Aditama, 2008
M). h. 129

2Soejono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan Singkat (Cet.
IIT; Jakarta: Rajawi Press, 1990). h. 13-14.

HToni Pransiska, “Meneropong Wajah Studi Islam dalam Kacamat Filsafat: Sebuah Pendekatan
Alternatif”, Intizar 23,no. 1 (2017): h. 172
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yang sedang diteliti.?2 Untuk mengumpulkan data dan mengolah data dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan metode deduktif dengan mengumpulkan data-data yang sesuai
dengan hasil bacaan maupun literatur lainnya yang berhubungan dengan masalah yang
sedang diteliti. Selanjutnya data akan diolah dan dianalisis dengan menggunakan teknik
deduktif yaitu menganalisis data-data dari suatu prinsip-prinsip yang umum, kemudian
prinsip-prinsip umum tersebut diberlakuakan untuk kasus-kasus khusus.?

Di dalam menganalisis data tersebut, peneliti menggunakan metode kualitatif.
penggunaan metode kualitatif dalam penelitian dapat menghasilkan kajian atas suatu
fenomena yang komprehensif. Dengan demikian, penelitian kualitatif tidak hanya untuk
memenuhi keinginan peneliti untuk mendapatkan gambaran atau sekedar penjelasan,
tetapi juga membantu untuk mendapatkan penjelasan lebih rinci tentang judul yang
berkaitan dengan penelitian peneliti.

PEMBAHASAN

Makna al-Nahyu Yaqtadr al-Fasad

Kaidah al-Nahyu Yagtadr al-Fasad merupakan salah satu isu atau poin penting
dalam bidang usul fikih, yang mana al-nahyu ini merupakan salah satu hukum taklifiyyah
(kewajiban syariat) yang penting dalam kehidupan seorang muslim, terutama di zaman
sekarang yang banyak terjadi dosa dan kemaksiatan, baik disebabkan oleh lemahnya
iman, maraknya kejahilan, kesulitan (menuntut ilmu agama), maupun sebab-sebab dan
alasan-alasan yang lainnya.?*
Imam Ibnu Qudamah dalam kitabnya Raudah al-Nazir wa Junnah al-Manazir
mengatakan,

a3l otk 80 ket ol e (3 O

Artinya:
Sesungguhnya larangan terhadap sebab-sebab yang menghasilkan hukum menyebabkan
kebatalan atau kerusakannya.

Imam al-SyingiTi menjelaskan dalam kitabnya Muz|akkirat Usal al-Figh ‘Ala
Raudati al-Naz}ir ;

22Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Rekesarasin, 1989 M). h. 183

BSeto Mulyadi, dkk, Metode Penelitian kualitatit dan Mixed Method: Perspektif yang Terbaru
untuk llmu-ilmu Sosial (Cet. I; Depok: Rajawali Pers, 2019 M). h. 60

24Abi Bakr bin Abd al-Aziz al-Bagdadi , a/-Nahyu Yagtadi al-Fasad baina Al-‘Alai wa Ibnu
Taimiyah (Cet. I; Riyadh: Dar ibn Jauzi, 1414 H/1993 M), h. 12.

25 Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisl, Raud ah al-Nazir wa Junnah al-Mandzir, h. 605.
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Artinya:
Terdapat beragam pendapat di kalangan ahli usul fikih mengenai apakah larangan (al-
nahyu) menunjukkan kebatilan (fasad). Poros dari pendapat-pendapat tersebut adalah
jika larangan hanya memiliki satu aspek, seperti syirik dan zina, maka itu menunjukkan
kebatilan tanpa ada perbedaan pendapat. Namun, jika larangan memiliki dua aspek
(diperintahkan dari satu sisi dan dilarang dari sisi lain), para ulama sepakat bahwa jika
aspek perintah dapat dipisahkan dari aspek larangan, maka itu tidak menunjukkan
kebatilan, dan jika kedua aspek tidak dapat dipisahkan, maka itu menunjukkan kebatilan.
Mereka berbeda pendapat dalam menentukan apakah kedua aspek tersebut dapat
dipisahkan atau tidak. Maka dari sinilah muncul perbedaan pendapat di antara mereka.
Setiap larangan bertujuan agar kita tidak melakukan hal yang dilarang. Jika kita
melakukannya, berarti kita melanggar aturan dan bisa mendapat hukuman atau celaan.
Larangan dibuat karena ada hal-hal buruk yang ingin dihindari, baik dalam ibadah,
muamalah, perjanjian, atau hal lainnya. Allah dengan jelas mengharamkan apa yang
dilarang-Nya karena Allah tidak suka kerusakan. Jika kita masih melakukan hal yang
dilarang oleh Allah, maka kita tidak akan mendapat rida (kerelaan) dari-Nya. Contohnya,
melamar seseorang yang sudah dilamar orang lain. Hal ini dilarang, dan jika tetap
dilakukan, Allah tidak akan rida.?’

Hukum Menggunakan Pakaian Berbahan Sutra bagi Laki-laki dalam Fikih Islam

Dalam ajaran Islam, ada beberapa aturan khusus terkait penggunaan sutra yang
harus dipatuhi umat Islam. Aturan tersebut sebagian besar didasarkan pada hadis
rasulullah saw. yang memberikan petunjuk mengenai apa yang boleh dan tidak boleh
dikenakan oleh laki-laki dan wanita muslim.

Salah satu jenis pakaian yang dilarang atau diharamkan bagi laki-laki dalam Islam
adalah pakaian yang terbuat dari bahan sutra. Meskipun pakaian ini dilarang untuk laki-
laki, pakaian sutra diperbolehkan atau dihalalkan bagi wanita.?® Pengharaman atau
pelarangan ini merupakan ijmak (kesepakatan) kaum muslimin.?® Adapun dalil-dalil yang
menunjukkan keharaman penggunaan sutra adalah sebagai berikut:

26Myhammad bin al-Amin bin Muhammad al-Syingiti, Muzakkirat Usul al-Figh ‘Ala Raudati al-
Nazir (Cet. V; Riyad: Dar ‘Ataat al-‘Ilm, 1441 H/2019 M). h. 316.

27Siti Fahimah, “Kaidah-kaidah Memahami Amrdan Nahy: Urgensitasnya dalam Memahami al-
Qur’an”, Jurnal Al Furgan 1,no. 1 (2018).

Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-Qurtubi, a/-Mugaddimat al-Mumahhidat,
Juz 3 (Cet. I; Beirut: Dar al-Garb al-Islami, 1408 H/1988 M). h. 430.

Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad al-Syaukani, Nail al-Autar, Juz 2 (Cet. I; Mesir: Dar al-
Hadis, 1413 H/1993 M). h. 96.
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Artinya:

Dari Al-Bara' ra., ia berkata: Nabi saw. memerintahkan kami tujuh hal dan melarang
kami dari tujuh hal; Beliau memerintahkan kami untuk mengikuti jenazah, mengunjungi
orang sakit, memenuhi undangan, menolong orang yang dizalimi, melaksanakan sumpabh,
menjawab salam, dan mendoakan orang yang bersin. Dan beliau melarang kami dari
(menggunakan) bejana perak, cincin emas, sutra, sutra tebal (dibaj), kain sutra bergaris
(qassi), dan kain sutra tebal (istabraq).
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Artinya:

Dari Ibn Zurayr, bahwa dia mendengar Ali bin Abi Thalib berkata: Sesungguhnya
Rasulullah # mengambil sutra dan meletakkannya di tangan kanannya, dan mengambil
emas dan meletakkannya di tangan kirinya, kemudian berkata: 'Sesungguhnya dua benda
ini haram bagi laki-laki dari umatku.’

sﬂ\ );J e w% A -J6 rw e 20 L;,, A Jo & gf;/‘w Sty

Artinya:

Dari Abu Musa Al-Asy'ari, bahwa Rasulullah # bersabda: 'Pakaian sutra dan emas
diharamkan bagi laki-laki dari umatku dan dlhalalkan bagi perempuan mereka.'

Selain itu, terdapat pula dalil-dalil yang menunjukkan ancaman bagi orang yang
mengenakan sutra. Dari sahabat Anas, dari Rasulullah saw., beliau bersabda

B (Sl 2D Y gl 1 G0 g A ]
Artinya:
Barang siapa yang memakai sutra di dunia, maka dia tidak akan memakainya di akhirat.
Dari Abu Z|ibyan, dia berkata, Ibnu al-Zubair berkhutbah kepada kami dan berkata,

30Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih Bukhari, Juz 2 (Cet. 1; Mesir: Matba’ah
al-Kubra al-Amiriyyah, 1311 H), h. 71.

3IAbu Abdi al-Rahman Ahmad bin Syu’aib al-Nasai, Sunan al-Nasai, Juz 8 (Cet; Beirut:
Muassasah al-Risalah, 1421 H/2001 M). h. 357.

32Muhammad bin ‘Tsa bin Saurah bin al-Dahhak al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 4 (Cet. II;
Mesir: Syirkah Maktabah wa Matba’ah Mustafa 1395 H/ 1975 M), h. 217.

3Abu Abdi al-Rahman Ahmad bin Syw’aib al-Nasai, Sunan al-Nasai, Juz 8. h. 397.

55 | Muhammad Yusram, Abdul Munawir, Muhammad Naufal Abdilah Latif
Keabsahan Ibadah Menggunakan Pakaian Berbahan Sutra bagi Laki-Laki dalam Tinjauan Kaidah al-Nahyu Yaqtadr al-Fasad



AL-QIBLAH: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab  mmm i 2/
Vol. 4, No. 1 (2025):45-70 51 (rBLAH
doi: 10.36701/giblah.v4i1.1989

JURNAL
STUDI ISLAM
DAN BAHASA ARAB

Z P

J6 G A Y d5 18k 2 D Y o i 1 Gl g s 86 A e Y
34 . PR T -=
(S en2l) B3 e 2 Wad < LS

oy

Artinya:

Janganlah kalian memakai sutra, karena barang siapa yang memakainya di dunia, dia
tidak akan memakainya di akhirat' Lalu Ibn Umar berkata: ‘Kalau begitu, demi Allah,
dia tidak akan masuk surga." Allah Ta'ala berfirman: 'Dan pakaian mereka di sana
adalah sutra.'

Imam al-Syaukani dalam kitab Nail al-Au7ar mengatakan bahwa dua hadits
tersebut menunjukkan pengharaman memakai sutra, yang pertama berupa larangan yang
dalam makna sebenarnya berarti pengharaman, dan alasan untuk itu adalah bahwa barang
siapa yang memakainya di dunia, dia tidak akan memakainya di akhirat. Tampaknya hal
ini merupakan kiasan tentang tidak masuk surga. Allah Swt. telah berfirman tentang
penghuni surga: “Dan pakaian mereka di sana adalah sutra”, maka barang siapa yang
memakainya di dunia, dia tidak akan masuk surga.®®
Dalam riwayat lain disebutkan bahwasanya Rasulullah saw. bersabda

30 (Sl oly)) 553 3 4 B Y op B0 g A ol )
Artinya:
Sesungguhnya yang memakai sutra di dunia adalah orang yang tidak memiliki bagian
(kenikmatan) di akhirat.

Larangan menggunakan kain sutra bagi laki-laki telah disampaikan dengan jelas
oleh Nabi Muhammad saw. di dalam hadis-hadis beliau. Dari hadis-hadis tersebut Kita
bisa mengetahui bahwa Islam melarang perbuatan tersebut (penggunaan kain sutra bagi
laki-laki).

Para ulama telah menjelaskan hukum mengenai sutra dalam kitab-kitab mereka.

Berikut penjelasan para ulama empat mazhab terkait hukum penggunaan sutra bagi laki-
laki:

Mazhab Hanafi
Abu al-Husain al- Qu dalam kltabnya Mukhtasar al-Qudurz mengatakan

é}i) i;ﬁj W}) }J\ JU} Lj J.& onu},u d‘b Yj c;LMMU J';j JJJ;-\ :)mﬂ JL>-jU Jﬁ
37%}&\“ Jg/uswu}\dcumwwbvé

t\

Artinya:

34Abu Abdi al-Rahman Ahmad bin Syw’aib al-Nasai, Sunan al-Nasai, Juz 8. h. 398.

3*Muhammad bin ¢Ali bin Muhammad al-Syaukani, Nail al-Autar, Juz 2. h. 96.

36 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih Bukhari, Juz 7, h. 157.

37Abu al-Husain Ahmad bin Muhammad al-Quduri, Mukhtasar al-Quduri (Cet. 1; Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyyah, 1418 H/1997 M). h. 240.
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Tidak halal bagi laki-laki memakai sutra, dan halal bagi perempuan. Tidak mengapa
menggunakan sutra sebagai bantal menurut Abu Hanifah, tetapi menurut Abu Yusuf dan
Muhammad, hukumnya makruh. Tidak mengapa memakai sutra (dibaj) dalam perang
menurut mereka berdua, tetapi makruh menurut Abu Hanifah.

Dalam kitab Badai’ al-Sanai’ fi Tartib al-Syarai’ disebutkan bahwa Alasan
pendapat mereka berdua adalah bahwa dalam mengenakan sutra saat perang ada
kebutuhan mendesak, karena dia memerlukan perlindungan dari bahaya senjata, dan sutra
lebih efektif untuk itu serta lebih menakutkan bagi musuh. Juga, ada keringanan karena
kebutuhan mendesak. Sedangkan menurut Abu Hanifah, pelarangan mengenakan sutra
yang kami sebutkan berlaku tanpa pengecualian, baik dalam kondisi perang maupun
tidak. Tidak ada perbedaan antara orang dewasa dan anak kecil dalam keharaman selama
ia adalah laki-laki, karena Nabi saw. mendasarkan hukum ini pada jenis kelamin laki-laki
dengan sabdanya: "Kedua ini haram bagi laki-laki dari umatku." Namun jika yang
memakainya adalah anak kecil, maka dosanya ditanggung oleh yang memakaikannya,
bukan pada anak itu, karena dia bukan termasuk orang yang dikenai pengharaman, seperti
halnya jika dia diberi minum khamar lalu meminumnya, maka dosanya pada yang
memberi minum, bukan padanya. Begitu juga dalam hal ini jika sutranya banyak. Jika
sedikit, seperti hiasan pada pakaian dan sorban seukuran empat jari atau kurang, maka
tidak makruh. Begitu juga hiasan yang ditenun dengan emas, karena itu mengikuti (bagian
utama pakaian) dan pertimbangan diberikan pada yang diikuti. Disebutkan dalam
Nawadir Hisyam dari Muhammad bahwa dia memakruhkan tali celana dari sutra dan
ibraisam (sejenis sutra), karena itu penggunaan sutra yang dimaksudkan, bukan sebagai
pengikut, maka makruh meskipun sedikit, berbeda dengan hiasan dan sejenisnya.®

Mazhab Maliki
Ibnu al-Jallab dalam kitabnya al-Tafri” mengatakan,
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Artinya:
Tidak halal bagi laki-laki mengenakan apapun yang terbuat dari sutra. Tidak mengapa
mengenakan khazz (campuran sutra dan wol) dan yang serupa dengannya yang benang
lungsinya sutra dan benang pakannya bukan sutra. Dimakruhkan mengenakan pakaian
yang benang lungsinya sutra dan benang pakannya campuran sutra dan bukan sutra,
seperti mu'tabz, Tastah, dan yang sejenisnya. Tidak mengapa bagi laki-laki mengenakan
sutra karena gatal yang dideritanya, ini adalah keringanan yang diberikan kepadanya
dalam keadaan darurat.

Dalam kitab al-Zakhirah, dikatakan bahwa mengenakan sutra dibolehkan bagi
mereka (laki-laki) dalam peperangan menurut Malik dan ada ijmak (konsensus) tentang

38¢ Alau al-Din Abu Bakar bin Mas’ud al-Kasani, Badai’ al-Sanai’ ff Tartib al-Syarai’, Juz 5 (Cet.
I; Mesir: Matba’ah al-Jamaliyyah, 1338 H). h. 131.

3¢Ubaidullah bin al-Husain bin al-Hasan Abu al-Qasim Ibn al-Jallab, a/-Tafii’, Juz 2 (Cet. I;
Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1428 H/2007 M). h. 413.
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larangannya di luar peperangan, kecuali dalam keadaan darurat karena Nabi saw.
memberikan keringanan kepada Abdurrahman bin Auf dan Az-Zubair bin Al-Awwam
untuk mengenakan baju (dari sutra) karena (menderita penyakit) gatal-gatal.*°

Selain itu, dalam kitab Mawahibu al-Jalil fr Syarhi Mukhtasar Khalil disebutkan bahwa
mengenakan sutra murni adalah haram bagi laki-laki berdasarkan ijmak (konsensus). Ibnu
Rusyd berkata: Ahli ilmu telah sepakat bahwa mengenakan sutra murni yang padat haram
bagi laki-laki. Ini disebutkan di akhir kitab Al-Jami'. Ibnu Arafah berkata: Laki-laki
mengenakan sutra murni adalah haram.*!

Mazhab Syafi’i
Zakariya al-Ansari dalam kitab Fathu al-Wahhab mengatakan,
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Artinya:
Diharamkan bagi laki-laki dan khuns|a menggunakan sutra dan apa yang sebagian
besarnya terbuat dari sutra berdasarkan berat, kecuali karena kebutuhan mendesak
seperti panas atau dingin yang membahayakan, atau tiba-tiba terjadi peperangan dan
mereka tidak menemukan pakaian lain, atau karena kebutuhan seperti kudis dan kutu,
atau untuk berperang dan mereka tidak menemukan yang bisa menggantikannya.
Disebutkan dalam kitab Raudatu al-Talibin wa ‘Umdatu al-Muftin bahwasanya
pengharaman sutra bagi laki-laki tidak terbatas hanya pada memakainya, tetapi juga
menghamparkannya, menyelimuti diri dengannya, menggunakannya sebagai tirai, dan
segala bentuk penggunaan lainnya, semuanya haram. Ada pendapat yang langka (tidak
populer) yang membolehkan laki-laki duduk di atas sutra, namun ini dianggap mungkar
dan keliru. Menurut pendapat yang paling sahih, haram juga bagi perempuan untuk
menghamparkan sutra.*®

Mazhab Hambali

Disebutkan dalam kitab al-Insaf fi Ma rifati al-Rajih min al-Khilaf bahwa tidak
diperbolehkan bagi laki-laki mengenakan pakaian sutra, atau pakaian yang sebagian
besarnya terbuat dari sutra, dan juga tidak boleh menghamparkannya, kecuali dalam
keadaan darurat.

Berkata Imam al-Mardawi bahwa Imam Ahmad mengatakan, tidak diperbolehkan
bagi laki-laki mengenakan pakaian sutra. Tidak ada perselisihan dalam hal ini secara
umum; maka haram mengenakan tali celana dari sutra dan rumbai-rumbai yang terpisah.
Ini ditegaskan dalam nas. Haram juga menghamparkannya dan bersandar padanya.

40Syihab al-Din Ahmad bin Idris al-Qarafi, a/-Zakhirah, Juz 13 (Cet. I; Beirut: Dar al-Garb al-
Islami, 1994 M), h. 260.

4“ISyamsuddin Abu'Abdillah Muhammad bin Muhammad al-Hattab al-Rw’aini, Mawahibu al-Jalil
1i Syarhi Mukhtasar Khalil, Juz 1 (Cet. I1I; Dar al-Fikr, 1412 H/1992 M). h. 504.

42Zakariya bin Muhammad bin Ahmad al-Ansari, Fathu al-Wahhab, Juz 1 (Cet. I; Dar al-Fikr,
1414 H/1994 M). h. 96.

43 Abu Zakariya Muhyi al-Din Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Raudatu al-Talibin wa ‘Umdatu al-
Muttin, Juz 2 (Cet. 11I; Beirut: al-Maktab al-Islami, 1412 H/1991 M). h. 67.
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Haram juga menutup dinding dengannya, menurut pendapat yang sahih dalam mazhab,
dan ini pendapat para sahabat. Adapun pakaian yang sebagian besarnya berbahan sutra;
tidak boleh dipakai. Dan pendapat yang sahih dari mazhab (Hambali) adalah bahwa yang
dianggap dominan (<) ditentukan berdasarkan penampakan. Ini adalah pendapat yang
jelas dari perkataan Imam Ahmad.*

Para ulama menyatakan bahwa laki-laki diharamkan mengenakan pakaian yang
seluruhnya terbuat dari sutra. Namun, jika hanya sebagian kecil dari pakaian atau tidak
melebihi empat jari maka diperbolehkan menurut mayoritas ulama.*> Sebagaimana dalam
hadis:
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Artinya:

Dari Suwaid bin Ghafalah: Sesungguhnya Umar bin Khattab berkhutbah di Jabiya dan
berkata: Nabi Allah saw. melarang mengenakan sutra, kecuali sebesar dua, tiga, atau
empat jari.

Dalam kitab Majmi’ Syarh{ al-Muhazzab disebutkan bahwa jika bagian yang
lebih dominan adalah sutra, maka hukumnya haram. Jika sutranya tidak terlihat atau lebih
sedikit, maka hukumnya halal.*’

Ibnu Us|aimin menyebutkan bahwa sutra yang diharamkan adalah sutra alami,
bukan sutra buatan. Sutra alami dihasilkan oleh ulat yang disebut 'ulat sutra’. Sutra ini
mahal dan lembut, oleh karena itu diharamkan bagi laki-laki. Kemudian beliau juga
menyebutkan bahwa haram bagi laki-laki mengenakan pakaian yang sebagian besarnya
adalah sutra. Sebagai contoh, Jika ada pakaian yang memiliki pola-pola atau motif, di
mana dua pertiganya terbuat dari sutra dan sepertiga lainnya dari katun atau wol, maka
pakaian itu haram karena sebagian besarnya adalah sutra. Maka dari itu, jika sutranya
lebih sedikit maka tidak haram.*8

Dalam kitab Fatawa al-Lajnah al-Daimah disebutkan:
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Artinya:

44¢Alau al-Din Abu al-Husain ‘Ali bin Sulaiman bin Ahmad al-Mardawi, a/-Insaf i Ma rifati al-
Rajih min al-Khilaf; Juz 3 (Cet. I; Kairo: Hajar li al-Tiba’ah wa al-Nasyr, 1415 H/1995 M). h. 258.

4 Abu Zakariya Muhyi al-Din Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Minhaj Syarh Sahih Muslim, Juz
14 (Cet. II; Beirut: Dar Ihya al-Turas al-*Arabi, 1392). h. 48.

46 Abu al-Husein Muslim bin al-Hajjdj, Sahih Muslim, Juz 6 (Turki; Dar al-Taba’ah al-Amirah,
1334). h. 141

47 Abu Zakariya Muhyi al-Din Yahya bin Syaraf al-Nawawi, a/-Majmu’ Syarh al-Muhazzab, Juz
4 (Cet. I; Kairo: Idaratu al-Tiba’ah al-Muniriyyah, 1344-1347 H). h. 437.

“Muhammad bin Salih bin Muhammad Al-Usaimin, a/-Syarh al-Mumthi' ‘Ala Zad Al Mustaqni’,
Juz 2 (Cet. 1; Mesir: Dar Ibn al-Jauzi, 1422 H). h. 212.

4 Al-Lajnah al-Daimah li al-Buhus al-‘Ilmiyah wa al-Ifta’, Fatawa al-Lajnah al-Daimah, Juz 24
(Riyad: Riasah Idarah al-Buhus al-Ilmiyah wa al-Ifta’, t.th). h. 49.
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Tidak ada masalah dalam menggunakan apa yang disebut sutra sintetis; karena yang
diharamkan bagi laki-laki adalah sutra alami, yaitu sutra dari ulat sutra.

Tinjauan Hukum Islam Terkait Penggunaan Pakaian Berbahan Sutra bagi Laki-
Laki dalam Ibadah

Setelah kajian hukum penggunaan sutra bagi laki-laki secara umum, para ulama
juga berbeda pendapat mengenai hukum penggunaan sutra bagi laki-laki dalam ibadah.>
Dalam hal ini para ulama memberikan contoh dengan permasalahan salat. Berikut
penjelasan para ulama terkait masalah tersebut:

a. Sahnya ibadah mengunakan pakaian berbahan sutra bagi laki-laki
Menurut Imam Zainuddin Ibnu Nujaim al-Hanafi dalam kitabnya al-Bakru al-
Raig mengatakan sahnya ibadah menggunakan pakaian berbahan sutra:
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Artinya:
Jika seseorang menutupi auratnya dengan kain sutra dan salat, salatnya sah tetapi ia
berdosa, seperti salat di tanah yang dirampas.
Imam al-Kamal bin al-Humam al- Hanafi dalam kitabnya Fathu al- Qadz'r mengatakan,
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Artinya:
Tidak diperbolehkan salat dengan mengenakan pakaian sutra bagi laki-laki, namun
salatnya tetap sah. Jika seseorang tidak menemukan pakaian lain untuk salat, ia tetap
salat dengan mengenakan sutra dan tidak salat dalam keadaan telanjang.
Disebutkan dalam kitab al-Majmé’ Syarh al-Muhaz|z|ab karya Imam al-Nawawi:
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Artinya:

30 Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-Qurtubi, Bidayatu al-Mujtahid wa Nihayatu
al-Mugqtasid, Juz 1 (Cet. I; Kairo: Dar al-Hadis, 1425 H/ 2004 M). h. 124.

51Zainuddin bin Ibrahim bin Muhamad Ibnu Nujaim, a/-Bahru al-Raiq Syarh Kanzu al-Daqaiq,
Juz 1 (Cet. II; Dar al-Kitab al-Islami, t.th.). h. 283.

32Al-Imam Kamaluddin Muhammad bin Abdi al-Wahid Ibnu al-Humam, Fathu al-Qadir ‘Ala al-
Hidayah, Juz 1 (Cet. I; Mesir: Syarikah Maktabah wa Matba’ah Musaffa al-Babi, 1389 H/1970 M). h. 292.

53 Abu Zakariya Muhyi al-Din Yahya bin Syaraf al-Nawawi, a/-Majmi’ Syarh al-Muhazzab, Juz
3 (Cet. I; Kairo: Idaratu al-Tiba’ah al-Muniriyyah, 1344-1347 H). h. 179
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Tidak diperbolehkan bagi laki-laki untuk salat dengan mengenakan pakaian berbahan
sutra atau di atas kain sutra, karena penggunaannya diharamkan bagi laki-laki di luar
salat, maka lebih utama lagi diharamkan dalam salat. Namun jika ia salat dengan
mengenakan sutra atau salat di atasnya, salatnya tetap sah. Ini karena pengharaman
tersebut tidak khusus untuk salat dan larangan tersebut tidak kembali kepada salat itu
sendiri, sehingga tidak menghalangi keabsahannya. Adapun bagi perempuan,
diperbolehkan untuk salat dengan mengenakan sutra atau di atasnya, karena
penggunaannya tidak diharamkan bagi mereka.

Imam al-KhaTib al-Syarbini dalam kitab Mugni al-Muktaj ila Ma 'rifati Ma’ant
Alfaz} al-Minhaj mengatakan bahwa kewajiban haji atau umrah gugur bagi orang yang
melakukannya dengan harta haram seperti harta curian, meskipun ia berdosa,
sebagaimana halnya dalam salat di tempat yang dirampas atau dengan mengenakan
pakaian yang berbahan sutra.>*

b. Tidak sah ibadah mengunakan pakaian berbahan sutra bagi laki-laki
Dalam kitab al-Jami’ li Masaili al-Mudawwanah, Imam Ibnu Yunus al-Siqillt
menyebutkan dalam bab mengenai hukum salat menggunakan pakaian berbahan sutra;
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Artinya:
Dari kitab Al-Mudawwanah, Ibnu Al-Qasim berkata: ‘Barangsiapa memiliki pakaian
najis dan pakaian sutra, hendaklah ia salat dengan mengenakan pakaian sutra, dan
mengulangi shalatnya dalam waktu yang sama jika ia menemukan pakaian lain; karena
Rasulullah saw. melarang mengenakan sutra. Ibnu Al-Mawwaz dan Asbagh berkata:
Seseorang boleh salat dengan pakaian yang najis, dan ia harus mengulangi salatnya
dalam waktu (salat tersebut) jika ia menemukan pakaian lain yang suci. Dan ia tidak
boleh shalat dengan (pakaian) sutra. Bahkan jika ia tidak menemukan pakaian lain selain
pakaian sutra, maka lebih aku sukai ia shalat dalam keadaan telanjang.

Dalam kitab al-Kafi disebutkan bahwa barangsiapa yang tidak menutup auratnya
dalam salat kecuali pakaian sutra sementara dia mendapati pakaian yang selainnya maka
dia harus mengulangi salatnya pada waktu (salat tersebut) karena dia telah membolehkan
sesuatu yang dilarang.®

Imam Ibnu Qudamah dalam kitabnya al-Mugni mengatakan bahwa hukum salat
menggunakan pakaian berbahan sutra bagi laki-laki sama hukumnya ketika salat

>4Syamsuddin Muhammad bin Muhammad al-Khatib al-Syarbini, Mugni al-Mubtaj ila Ma’ritati
Ma’ani Alfaz al-Minhaj, Juz 2 (Cet. I; Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H/1994 M). h. 222.

>SAbu Bakar Muhammad bin Abdillah bin Yunus al-Tamimi al-Siqilli, a/-Jami’ Ii Masaili al-
Mudawwanah, Juz 1 (Cet. I; Mekkah: Ma’had al-Buhus al-‘Iimiyyah wa Ihya al-Turas al-Islami, 1434
H/2013 M). h. 262-263.

Y usuf bin Abdi al-Barr, al-Kafi i Fighi Ahli al-Madinah (Cet. 1I; Riyadh: Maktabah Riyadh al-
Hadisah, 1400 H/ 1980 M). h. 240.
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menggunakan pakaian hasil curian, yaitu tidak sah karena sesungguhnya ia telah
menggunakan dalam syarat ibadah sesuatu yang haram baginya untuk digunakan, maka
ibadahnya tidak sah, seperti jika ia salat dengan mengenakan pakaian yang najis, juga
karena salat adalah bentuk pendekatan diri dan ketaatan, sedangkan ia dilarang
melakukannya dengan cara ini (menggunakan pakaian hasil curian atau berbahan sutra),
maka bagaimana mungkin ia mendekatkan diri dengan sesuatu yang ia berbuat maksiat
dengannya, atau bagaimana ia diperintahkan dengan sesuatu yang ia dilarang darinya.®’

Disebutkan dalam kitab Syarhu al-Mumti' ‘ala Zad al-Mustagni’, Salih al-‘Us\aimin
mengatakan bahwa disyaratkan pada pakaian yang menutupi (aurat) empat syarat, di
antaranya ialah sesuatu yang mubah (tidak diharamkan). Kemudian beliau memberikan
contoh sesuatu yang diharamkan seperti sutra bagi laki-laki dan mengatakan,
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Artinya:
Jika seorang laki-laki salat dengan pakaian berbahan sutra, maka salatnya batal
berdasarkan syarat ini; karena dia menutupi auratnya dengan pakaian yang tidak
diizinkan, dan barangsiapa melakukan suatu amalan yang tidak sesuai dengan perintah
Allah dan rasul-Nya, maka amalannya tertolak.

Tinjauan Kaidah al-Nahyu Yaqgtadi al-Fasad terhadap Keabsahan Ibadah
Menggunakan Pakaian Berbahan Sutra bagi Laki-Laki

Terdapat beragam pendapat di kalangan ahli usul fikih mengenai apakah larangan
(al-nahyu) menunjukkan kebatilan (fasad). Poros dari pendapat-pendapat tersebut adalah
jika larangan hanya memiliki satu aspek, seperti syirik dan zina, maka itu menunjukkan
kebatilan tanpa ada perbedaan pendapat. Namun, jika larangan memiliki dua aspek
(diperintahkan dari satu sisi dan dilarang dari sisi lain), para ulama sepakat bahwa jika
aspek perintah dapat dipisahkan dari aspek larangan, maka itu tidak menunjukkan
kebatilan, dan jika kedua aspek tidak dapat dipisahkan, maka itu menunjukkan kebatilan.
Mereka berbeda pendapat dalam menentukan apakah kedua aspek tersebut dapat
dipisahkan atau tidak. Maka dari sinilah muncul perbedaan pendapat di antara mereka.>®
Imam Salahuddin al-°Alai mengatakan bahwa larangan terhadap sesuatu terbagi menjadi
tiga bagian: Pertama, yang kembali kepada zat (esensi) dari hal yang dilarang itu sendiri.
Kedua, yang kembali kepada selain zat hal yang dilarang. Ketiga, yang kembali kepada
sifat dari hal yang dilarang. Kemudian beliau melanjutkan, para ulama Hanafiyah
mengungkapkan tiga bagian yang telah kami sebutkan dengan istilah lain. Mereka

57Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisl, a/-Mugni, Juz 2 (Cet. I11; Riyad: Dar al-‘Alim
al-Kutub, 1417 H/1997 M). h. 303-304.

$Muhammad bin Salih bin Muhammad Al-Usaimin, a/-Syarh al-Mumthi' ‘Ala Zad Al Mustagni’,
Juz 2 (Cet. 1; Mesir: Dar Ibn al-Jauzi, 1422 H). h. 154.

YMuhammad bin al-Amin bin Muhammad al-Syingiti, Muzakkirat Usil al-Figh ‘Ala Raudati al-
Nazir (Cet. V; Riyad: Dar ‘Ataat al-‘Ilm, 1441 H/2019 M). h. 316.
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mengatakan bahwa larangan terhadap sesuatu itu ada dua: larangan karena zatnya sendiri
atau karena faktor lain.®

1. Pendapat para ahli usul fikih mengenai larangan terhadap sesuatu karena zatnya
sendiri.

Contoh dari permasalahan ini adalah larangan salat tanpa taharah dan jual beli janin. Para

ahli usul fikih terbagi menjadi beberapa pendapat dalam masalah ini:

a. Larangan terhadap sesuatu karena zatnya sendiri menunjukkan kerusakan secara
mutlak. Ini adalah pendapat mayoritas ulama, dari mazhab Hanafi (Zanafiyyah)®,
mazhab Maliki (Malikiyyah)®?, mazhab Syafii (Syafi’iyyah)®, mazhab Hambali
(Hanabilah)®4.

Imam Abu Bakar al-Razi al-Jassas dari mazhab Hanafi berkata:

Goakd e i ¥ e & J\SW\»M\@LL&,L;&&\;L@.%M\ Cads 1ia
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Artinya:

Ini adalah mazhab Salaf dan para ahli fikih di berbagai wilayah. Kami tidak mengetahui
seorang pun dari mereka yang mengatakan bahwa larangan tidak menunjukkan
kerusakan pada apa yang dilarang dari akad-akad atau ibadah-ibadah ini. Bahkan,
argumentasi dan perdebatan mereka yang jelas menunjukkan bahwa larangan menurut
mereka menyebabkan kerusakan pada apa yang dilarang dari akad-akad ini.
Disebutkan dalam kitab Tahqiq al-Murad fi anna al-Nahya Yaqtadi al-Fasad bahwa
Imam al-Maziriy berkata, mayoritas ahli fikih dalam masalah ini berpendapat bahwa
larangan menunjukkan kebatilan (tidak sah), sedangkan mayoritas ahli kalam
berpendapat bahwa larangan tidak menunjukkan kebatilan.%®

80Salahuddin Al-‘Alai, 7ahqiq al-Murid fi anna al-Nahya Yaqtadi al-Fasad (Cet. 1; Kuwait: Dar
al-Kutub al-Saqafiyah, 1431H). h. 66-67.

®'Ahmad bin ‘Ali Abu Bakar al-Razi al-Jassas, al-Fusul fi al-Usul, Juz 2 (Cet. II; Kuwait:
Wizaratu al-Auqaf al-Kuwaitiyyah, 1414 H/1994 M). h. 171.

62¢ Adud al-Din Abdurrahman al-1ji, Syarfiu Mukhtasar al-Muntaha al-Usuli, Juz 2 (Cet. I; Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H/2004 M). h. 573.

63¢Ali bin Muhammad al-Amidi, a/-lhkam fi Usul al-Ahkam, Juz 2 (Cet. 1I; Beirut: al-Maktab al-
Islami, 1402 H). h. 191

%Mahfuz bin Ahmad bin Hasan al-Kalwazani, al-Tamhid fi Usii/ al-Figh (Cet. I; Mesir: Dar al-
Madani, 1406 H/1980 M). h. 369.

% Ahmad bin ‘Ali Abu Bakar al-Razi al-Jassas, al-Fusul 17 al-Usul, Juz 2. h. 175.

%Salahuddin Al-‘Alal, Tahqiq al-Muridd fi anna al-Nahya Yaqtadi al-Fasad. h. 79.
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b. Larangan itu tidak menunjukkan kerusakan (fasad). Ini adalah perkataan mayoritas
ahli kalam dari mu 'tazilah dan asya’irah dan di antaranya al-Qadi Abu Bakar al-
Bagillani®’, al-Amidi menisbahkannya kepada para muhaqgigin®, juga al-Razi
menisbahkannya kepada mayoritas fukaha®®.

al-Qadi Abu Bakar al-Baqillani berkata dalam kitabnya al-Taqgrib wa al-Irsyad:
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Artinya:

Telah sepakat semua orang yang mengatakan bahwa larangan terhadap sesuatu tidak
menunjukkan ketidaksahannya, bahwa melakukannya (tidak) menunjukkan keabsahan
dan kecukupannya (gugurnya kewajiban). Sebaliknya, kita harus menunda perkara
tersebut sampai syariat menunjukkan baraatu al-zimmah (pembebasan tanggungan)
dengannya, atau kewajiban melakukan yang serupa. Kami menyebutkan hal ini karena
kami sering mendengar banyak orang yang berbeda pendapat dalam bab ini mengklaim
bahwa menurut kami hal itu menunjukkan keabsahan dan kecukupan yang diperintahkan,
dan ini adalah kesalahan besar.

c. Larangan itu menunjukkan kerusakan (fasad) dalam ibadah, tetapi tidak dalam
muamalah. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh al-Razi dalam kitab al-Ma/siil”* dan
ini juga pendapat sebagian mu tazilah™.

2. Pendapat para ahli usul fikih mengenai larangan terhadap sesuatu karena faktor
lain.
Larangan terhadap sesutu karena faktor lain terbagi menjadi dua kategori’®,
sebagai berikut:
Kategori pertama: Sesuatu yang dilarang karena sifatnya. Contoh dalam kategori
ini adalah larangan berpuasa pada hari raya dan salat pada waktu terlarang. Terdapat
berbeda pendapat tentangnya dalam beberapa pendapat;

7al-Qadi Abu Bakar Muhammad binal-Tayyib al-Baqillani, al-Taqrib wa al-Irsyad, Juz 2 (Cet.
IT; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1418 H/1998 M). h. 340.

%8¢ Ali bin Muhammad al-Amidi, al-Thkam i Usul al-Ahkam, Juz 2. h. 188.

% Abu ‘Abdillah Muhammad bin ‘Umar bin al-Hasan al-Razi, a/-Mahsul (Cet. 111; Muassasah al-
Risalah, 1418 H/1997 M). h. 291.

"%al-Qadi Abu Bakar Muhammad binal-Tayyib al-Bagqillani, a/-Taqrib wa al-Irsyad, Juz 2 h. 340-
341.

7 Abu ‘Abdillah Muhammad bin ‘Umar bin al-Hasan al-Razi, a/-Mahsul . h. 291.

2 Abu al-Husain Muhammad bin ‘Ali al-Tayyib al-Basri, a/-Mu’tamad fi Usul al-Figh Juz 1 (Cet.
I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1403 H). h. 184.

3Salahuddin Al-Alai, Tahqiq al-Murdd fi anna al-Nahya Yaqtadi al-Fasad. h. 67.
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a. Larangan itu menunjukkan kerusakan (fasad). Ini adalah pendapat jumhur, mazhab
Maliki  (Malikiyyah)™®, ~mazhab Syafii (Syafi’iyyah)™®, mazhab Hambali
(Hanabilah)®.

b. Larangan itu tidak menunjukkan kerusakan (fasad). Ibnu Hajib menisbahkannya
kepada mayoritas ulama.”’

c. Larangan itu menunjukkan kerusakan sifat, bukan kerusakan hal yang dilarang itu
sendiri. Ini adalah pendapat dari mazhab Hanafi (Hanafiyyah)’®.

Imam al-Zarkasyi dalam kitabnya al-Bajru al-Mu/iT fr Usal al- Fiqh mengatakan

;6...., ,o\ 13) @\...J\ 5 23 el 3 e B G W Y 10s Bas OF 41k

P

Jw 35 uij\b,adw&@.d\&:s@%:}.&aj\;;?gm u—@s‘cwlu
wu\ % & ! s-U\ J.u!\ d L«.f(a.u!lfwj.u t"ﬁ" Yadll ‘i byl SIS gj.\g c.m
5913 gﬁ.d\ a3 aslbl 28 05 apaly 591 A cQIES&S Y AT BT I aik

s 11s o (i 06 Seaady Gaaie w0y etk J d sl (8 (05 auwu
el o ) i 835 gl o EB Y By by By L il

o,ﬁus@.wj\»,h&;u&umw; 5 4 caailll oY) Ogd &8 gl Cilogly
Shis 4 By )5 ald (g GBS DY) iogll i Vb oY) (i s
Mol e sedh Jo B ¥

Artinya:Ketahuilah bahwa hakikat perbedaan pendapat antara kami dan mazhab Hanafi
kembali pada masalah lain, yaitu ketika Pembuat syariat (Allah) memerintahkan sesuatu
secara mutlak, kemudian melarangnya dalam beberapa keadaan, apakah larangan itu
mengharuskan penambahan syarat pada yang diperintahkan sehingga dikatakan bahwa
itu tidak sah tanpa syarat tersebut dan tindakan yang dilakukan tanpanya dianggap tidak
ada, seperti dalam tindakan yang kurang syaratnya yang telah ditetapkan dengan dalil
lain, ataukah tidak demikian? Contohnya adalah perintah berpuasa dan larangan
melakukannya pada hari nahr (Idul Adha), serta perintah tawaf dan larangan
melakukannya dalam keadaan haid dan lainnya. Imam Syafi'i dan mayoritas ulama
mengatakan: Larangan dengan cara ini menunjukkan ketidaksahan (fasad) dan
menambahkan syarat pada yang diperintahkan tidak menetapkan keabsahannya tanpa

syarat tersebut. Sementara mazhab Hanafi berpendapat bahwa ketidaksahan hanya
berlaku pada sifat yang dilarang, bukan pada asal perbuatan yang disifati dengannya.

74¢Adud al-Din Abdurrahman al-1ji, Syarfiu Mukhtasar al-Muntaha al-Usuli, Juz 2. h. 574.

75 Abu ‘Abdillah Badr al-Din Muhammad bin Abdillah al-Zarkasyi, al-Bahru al-Muhit 7 Usul al-
Figh, Juz 3 (Cet. I; Dar al-Kutubi, 1414 H/1994 M). h. 381.

76 Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudah al-Nazir wa Junnah al-Manazir (Cet.
II; Muassasah al-Rayyan, 1423 H/2002 M), h. 605.

77¢Adud al-Din Abdurrahman al-1ji, Syarfiu Mukhtasar al-Muntaha al-Usuli, Juz 2. h. 574.

78 Ahmad bin ‘Ali Abu Bakar al-Razi al-Jassas, al-Fusul 17 al-Usul, Juz 2. h. 178.

Abu ‘Abdillah Badr al-Din Muhammad bin Abdillah al-Zarkasyi, al-Bahru al-Muhit 7 Usul al-
Figh, Juz 3. h. 391.

65 | Muhammad Yusram, Abdul Munawir, Muhammad Naufal Abdilah Latif
Keabsahan Ibadah Menggunakan Pakaian Berbahan Sutra bagi Laki-Laki dalam Tinjauan Kaidah al-Nahyu Yaqtadr al-Fasad



AL-QIBLAH: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab  mmm i 2/
Vol. 4, No. 1 (2025):45-70 51 (rBLAH
doi: 10.36701/giblah.v4i1.1989

JURNAL
STUDI ISLAM
DAN BAHASA ARAB

Sehingga jika seorang mukallaf melakukannya dengan cara yang dilarang, maka itu sah
dari segi asalnya namun rusak dari segi sifatnya, jika larangan tersebut adalah larangan
yang menunjukkan kerusakan. Jika tidak, maka menurut mereka, larangan semata tidak
menunjukkan kerusakan, bahkan menunjukkan keabsahan.
Kategori kedua: sesuatu yang dilarang karena alasan yang tidak terkait dengan hal yang
dilarang itu sendiri. Contoh dalam kategori ini adalah salat di atas tanah yang dirampas
dan salat menggunakan pakaian berbahan sutra. Terdapat dua pendapat dalam masalah
ini;
a. Larangan itu menunjukkan kerusakan (fasad). Ini adalah pendapat dari mayoritas
mazhab Hambali (Hanabilah), mazhab Maliki (Malikiyyah), dan al-Z}ahiriyyah®.
al-Qadi Abt Ya’la dalam kitabnya al- ‘Uddah fi Usal al-Figh berkata;
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Artinya:

Hal ini berdasarkan sabda Nabi Muhammad saw.: 'Barangsiapa melakukan suatu
amalan yang tidak sesuai dengan perintah kami, maka amalan itu tertolak." Karena
larangan terhadap perbuatan dengan sifat seperti ini mengeluarkannya dari kategori
syar'i, sedangkan keabsahan dan kebolehan adalah bagian dari hukum syariat.
Perbuatan ini dilarang, maka wajib dianggap demikian secara syar'i. Tidak ada
perbedaan apakah larangan itu karena makna yang terkandung dalam hal yang dilarang
itu sendiri atau karena hal lain dalam mengarahkan pada kebatilan. Buktinya adalah
membeli binatang buruan bagi orang yang sedang berihram dan menikahi wanita yang
sedang berihram adalah batal, meskipun larangan itu tidak ditujukan karena makna
dalam hal yang dilarang itu sendiri, melainkan karena alasan lain yaitu ihram. Begitu
pula tidak ada yang menghalangi batalnya shalat di rumah yang dirampas karena alasan
di luar shalat itu sendiri, yaitu haramnya perampasan. Demikian juga jual beli yang
dilakukan oleh orang yang dilarang bertransaksi, dilarang karena alasan pada pelaku
transaksi, bukan pada akadnya, dan transaksi itu dianggap rusak (tidak sah).

8Taqiyuddin Abu al-Baqa’ Muhammad bin Ahmad al-Futuhi, Syarfiu al-Kaukab al-Munir, Juz 3
(Cet. II; Maktabah al-‘ Abikan, 1418 H/1997 M). h. 93-94.

81al-Qadi Abu Ya’la Muhammad bin al-Husain, a/-‘Uddah i Usul al-Figh, Juz 2 (Cet. 1I; t.p.,
1410 H/1990 M). h. 442.
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b. Larangan itu tidak menunjukkan kerusakan (fasad). Ini adalah pendapat mazhab
Syafii dan jumhur. Imam al-Zarkasyi al-Syafii dalam kitabnya al-Ba/ru al-MuhiT fi
Usal al- Fiqh berkata mengenai masalah ini,

<315 K gaiall ,‘.u\ $ SIS 136l & O 515 ,34.35!-\* @am\ Xie 3wl o2y Y
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Artinya:
Menurut Imam Syafi'i dan mayoritas ulama, hal ini tidak menunjukkan kerusakan (fasad),
baik dalam ibadah seperti salat di rumah yang dirampas atau dengan mengenakan
pakaian berbahan sutra, maupun dalam akad-akad seperti larangan menjual di atas
penjualan saudaranya, larangan orang pribumi menjual untuk orang pendatang, dan
lainnya.
Imam al-Amidi dalam kitabnya al-1hkam fi Usil al-Ahkam berkata:
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Artinya:
Dan kami tidak mengetahui adanya perbedaan pendapat bahwa apa yang dilarang
karena faktor lain tidak menjadi batal (fasad), seperti larangan jual beli pada waktu azan
jumat, kecuali apa yang diriwayatkan dari mazhab Maliki dan Hambali dalam salah satu
dari dua riwayat darinya.
Selain itu, Muhammad Hasan Abdu al-Gaffar mengatakan
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Artinya:

82 Abu ‘Abdillah Badr al-Din Muhammad bin Abdillah al-Zarkasyi, al-Bahru al-Muhit fi Usul al-
Figh, Juz 3. h. 380.

8¢Ali bin Muhammad al-Amidi, a/~-lThkam £ Usul al-Ahkam, Juz 2. h. 188.

#Muhammad Hasan Abdu al-Gaffar, Asar al-Ikhtilaf f al-Qawa'id al-Usuliyyah £i Ikhtilaf al-
Fugahd, Juz 9 (t.d.). h. 11
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Larangan terhadap hal eksternal yang bukan merupakan sifat yang melekat pada inti
sesuatu, dan bukan larangan terhadap inti sesuatu itu sendiri, seperti salat dengan
mengenakan pakaian sutra. Jika seseorang salat mengenakan pakaian sutra, apakah
shalatnya batal atau tidak? Pakaian sutra bukanlah syarat atau rukun dalam shalat,
melainkan sifat eksternal.
Nabi saw. melarang memakai sutra, baik dalam salat maupun di luar salat, namun ini
tidak mempengaruhi keabsahan salat. Jika seseorang memakai sutra di luar waktu salat
dan tidak salat dengan memakainya, dia berdosa. Jika dia memakainya dan shalat
dengannya, dia juga berdosa. Jadi, dosa itu terkait dengan pemakaian sutra, bukan
dengan shalatnya. Shalat tetap sah, tapi orang tersebut berdosa karena memakai sutra.
Dari penjelasan yang telah disebutkan, maka dapat disimpulkan bahwa larangan
(al-Nahyu) terhadap sesuatu terbagi menjadi dua; larangan karena zatnya sendiri dan
larangan karena faktor lain (larangan karena sifatnya dan larangan karena alasan yang
tidak terkait dengan hal yang dilarang itu sendiri). Penggunaan sutra bagi laki-laki dalam
ibadah itu termasuk dalam kategori yang kedua yaitu larangan karena faktor lain
(larangan karena alasan yang tidak terkait dengan hal yang dilarang itu sendiri). Para
ulama dari mazhab Hambali dan Maliki mengatakan larangan dalam kategori ini
(larangan karena alasan yang tidak terkait dengan hal yang dilarang itu sendiri)
menunjukkan kerusakan atau ketidaksahannya suatu ibadah, maka ibadah dengan
menggunakan pakaian berbahan sutra bagi laki-laki dianggap tidak sah. Sedangkan
menurut jumhur, larangan dalam kategori ini (larangan karena alasan yang tidak terkait
dengan hal yang dilarang itu sendiri) tidak menunjukkan kerusakan atau ketidaksahannya
suatu ibadah, maka ibadah dengan menggunakan pakaian berbahan sutra bagi laki-laki
tetap dianggap sah walaupun ia berdosa karena menggunakan sesuatu yang dilarang.
Adapun peneliti memilih pendapat jumhur bahwa ibadah menggunakan pakaian berbahan
sutra bagi laki-laki tetap sah sebagaimana yang dikatakan oleh Imam al-Nawawi bahwa
pengharaman tersebut tidak dikhususkan untuk ibadahnya sehingga tidak menghalangi
keabsahannya.

KESIMPULAN

Setelah peneliti melakukan pengkajian secara mendalam tentang keabsahan
ibadah menggunakan pakaian berbahan sutra bagi laki laki dalam tinjauan kaidah al-
nahyu yaqtadr al-fasad maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Paraulama salaf (ulama empat mazhab) sepakat bahwasanya penggunaan pakaian
berbahan sutra bagi laki-laki adalah haram hukumnya kecuali dalam situasi
tertentu diperbolehkan, seperti saat kondisi sedang perang atau sedang terkena
penyakit gatal (kudis). Adapun pengaruhnya dalam ibadah maka terdapat dua
pendapat dari ulama mazhab. Pendapat pertama mengatakan bahwa sahnya ibadah
ketika menggunakan pakaian berbahan sutra bagi laki-laki namun ia berdosa
karna menggunakan pakaian yang diharamkan dan ini adalah pendapat yang
dinukil dari mazhab Hanafi dan Syafii. Kemudian pendapat kedua mengatakan
bahwa tidak sah ibadah menggunakan pakaian berbahan sutra bagi laki-laki dan
ini adalah pendapat yang dinukil dari mazhab Maliki dan Hambali.

2. Dalam kaidah al-nahyu yaqtadr al-fasad, larangan (al-nahyu) terhadap sesuatu
terbagi menjadi dua; larangan karena zatnya sendiri (/i ‘ainihi) dan karena faktor
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lain (li gairihi) yang juga terbagi menjadi dua; larangan karena sifatnya dan
larangan karena alasan yang tidak terkait dengan hal yang dilarang itu sendiri.
Adapun penggunaan sutra bagi laki-laki dalam ibadah itu termasuk dalam kategori
yang kedua yaitu larangan karena faktor lain (larangan karena alasan yang tidak
terkait dengan hal yang dilarang itu sendiri). Para ulama dari mazhab Hambali dan
Maliki mengatakan larangan dalam kategori ini (larangan karena alasan yang
tidak terkait dengan hal yang dilarang itu sendiri) menunjukkan kerusakan atau
ketidaksahannya suatu ibadah, maka ibadah dengan menggunakan pakaian
berbahan sutra bagi laki-laki dianggap tidak sah. Sedangkan menurut jumhur,
larangan dalam kategori ini (larangan karena alasan yang tidak terkait dengan hal
yang dilarang itu sendiri) tidak menunjukkan kerusakan atau ketidaksahannya
suatu ibadah, maka ibadah dengan menggunakan pakaian berbahan sutra bagi
laki-laki tetap dianggap sah walaupun ia berdosa karena menggunakan sesuatu
yang dilarang. Adapun dalam masalah ini peneliti memilih pendapat jumhur
bahwa ibadahnya tetap sah sebagaimana yang dikatakan oleh Imam al-Nawawi
bahwa pengharaman tersebut tidak dikhususkan untuk ibadahnya sehingga tidak
menghalangi keabsahannya.

Setelah selesainya pemaparan penelitian ini, maka ada beberapa implikasi atau
rekomendasi yang signifikan dalam berbagai aspek yang ingin peneliti sampaikan sebagai
berikut:

1. Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu sumber memperkaya literatur
pengetahuan tentang keabsahan ibadah dengan menggunakan pakaian berbahan
sutra bagi laki-laki dan memberikan kontribusi kepada penuntut ilmu dalam
menambah khazanah pengetahuan yang lebih komprehensif tentang pendapat
ulama serta tinjauan kaidah al-nahyu yaqtadr al-fasad mengenai keabsahan ibadah
seseorang yang menggunakan pakaian berbahan sutra dengan tidak taklid buta
pada suatu pendapat manapun.

2. Hasil penelitian ini memberikan pemahaman dan masukan bagi para penuntut
ilmu, serta orang-orang yang membutuhkan informasi agar dapat melaksanakan
ibadah dengan lebih baik dan sesuai ajaran Islam. Penelitian ini juga dapat
menjadi dasar bagi penelitian lanjutan baik yang bersifat komparatif antar mazhab
maupun penelitian yang lebih mendalam. Peneliti berharap dari penelitian ini
bahwa ada tindak lanjut dari peneliti lain untuk menyempurnakan kekurangan
yang ada dalam penelitian ini.
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